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ABSTRAK  

 

Pada penelitian ini membahas tentang maintenance pada combustion section turbin gas PLTGU unit 2 

keramasan. Pada unit PLTGU keramasan perawatan rutin yang dilakukan yaitu preventive maintenance 

dengan melakukan pengecekan pada setiap equipment dari PLTGU setiap harinya, mulai dari komponen 

utama hingga komponen penunjang dari PLTGU. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui nilai 

efektivitas mesin menggunakan metode total productive maintenance. Persentase rata – rata OEE Mesin 

Turbin PLTGU Unit 2 Keramasan tahun 2024 adalah 48%. Nilai ini masih dibawah standar Indeks Total 

Productive Maintenance yaitu sebesar 85%. Faktor Losses terbesar adalah Idling/Minor Stoppages 

Losses dengan persentase 49,1 %. Nilai ini menunjukkan mesin sering berhenti secara berulang-ulang 

atau mesin beroperasi tanpa menghasilkan produk dan mengalami kehilangan waktu. 

 

Kata kunci : Turbin, OEE, Maintenance, TPM 

 

 

ABSTRACT  

 

This study discusses maintenance on the combustion section of the PLTGU gas turbine unit 2 

Keramasan. In the PLTGU Keramasan unit, routine maintenance is carried out, namely preventive 

maintenance by checking each equipment of the PLTGU every day, starting from the main components 

to the supporting components of the PLTGU. The purpose of the study was to determine the effectiveness 

value of the machine using the total productive maintenance method. The average percentage of OEE 

of the PLTGU Unit 2 Keramasan Turbine Machine in 2024 is 48%. This value is still below the Total 

Productive Maintenance Index standard of 85%. The largest Losses factor is Idling/Minor Stoppages 

Losses with a percentage of 49.1%. This value indicates that the machine often stops repeatedly or the 

machine operates without producing products and experiences loss of time. 

 

Keyword : Turbine, OEE, Maintenance, TPM 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Pada gas turbine PLTGU terdapat beberapa 

jenis maintenance diantaranya Hot Gas Path 

Inspections, Combustor Section Inspection, dan 

Major Inspection. Pada peneitian ini akan 

membahas tentang maintenance pada 

combustion section turbin gas PLTGU unit 2 

keramasan. Pada unit PLTGU keramasan 

perawatan rutin yang dilakukan yaitu preventive 

maintenance dengan melakukan pengecekan 

pada setiap equipment dari PLTGU setiap 

harinya, mulai dari komponen utama hingga 

komponen penunjang dari PLTGU. Pemeriksaan 

ini dilakukan dengan tujuan untuk 

meminimalisir terjadinya kerusakan pada 

komponen PLTGU akibat dari unit yang bekerja 

secara terus menerus.[1] 

http://u.lipi.go.id/1340102454
http://u.lipi.go.id/1508847718
mailto:selvia1704@univ-tridinanti.ac.id
mailto:penulis.pertama@emailcom


 Profisiensi, Vol.13 No.1; 070-076 

          Juni 2025 

                                P-ISSN 2301-7244                                                                                 

E-ISSN 2598-9987 

 
 

71 

 

Apabila terdapat kendala pada saat 

pengecekan dan tidak mengharuskan unit 

berhenti bekerja maka akan segera dilakukan 

perbaikan. Pada saat pemeriksaan preventive 

maintenance pada PLTGU unit 2 ditemukan 

filter dari air inlet compressor perlu dilakukan 

pergantian maka dilakukanlah maintenance 

outage.  

Ketika maintenance dilakukan pemeriksaan 

juga dilakukan terhadap komponen yang lain, 

salah satunya melakukan combustion inspection 

dengan pemeriksaan yang dilakukan 

menggunakan boroscope (boroscope inspection) 

[2]. Boroscope inspection dilakukan untuk 

memeriksa bagian dalam combustion chamber 

yang sulit dilihat tanpa menggunakan alat. 

Disamping itu, terdapat banyak komponen yang 

mengalami kerusakan sehingga tidak dapat 

beroperasi dan menyebabkan kerugian, baik dari 

segi biaya perbaikan maupun kerugian akibat 

tidak beroperasinya armada.  

Oleh karena itu, diperlukan perencanaan 

penjadwalan Total preventive maintenance 

mesin turbin agar kebutuhan konsumen PLTGU 

unit 2 dapat dipenuhi dan biaya yang dikeluarkan 

dapat ditekan seminimal mungkin. Berdasarkan 

kasus diatas, maka perlu dilakukan penjadwalan 

perawatan mesin turbin PLTGU unit 2 dalam 

rangka meminimalisasi biaya operasional yang 

dikeluarkan perusahaan.  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 PLTGU Unit 2 Keramasan  

PLN-PLTG/U Keramasan Palembang adalah 

salah satu pembangkit listrik tenaga gas 

(PLTG/U) milik Perusahaan Listrik Negara 

(PLN) yang berlokasi di Keramasan, Palembang, 

Sumatera Selatan. PLTG/U Keramasan 

memiliki kapasitas 120 MW dan telah beroperasi 

sejak tahun 2011. Pembangkit ini memiliki peran 

yang sangat strategis dalam memenuhi 

kebutuhan energi listrik di wilayah Sumatera 

Selatan. 

PLTG/U Keramasan Palembang 

menggunakan gas alam sebagai bahan bakar 

utama untuk menghasilkan listrik. Pembangkit 

ini terdiri dari tiga unit mesin gas yang masing-

masing memiliki kapasitas 40 MW. Selain itu, 

PLTG/U Keramasan juga dilengkapi dengan 

sistem pendingin udara dan sistem pengendalian 

gas buang untuk memastikan operasional yang 

efisien dan ramah lingkungan. 

Pembangkit ini terhubung dengan 

jaringan transmisi listrik 150 kV yang 

menghubungkan wilayah Palembang dan 

sekitarnya. PLTG/U Keramasan juga berperan 

sebagai pembangkit cadangan strategis untuk 

memastikan pasokan listrik terjaga di wilayah 

Sumatera Selatan. Selain itu, pembangkit ini 

juga dilengkapi dengan sistem pengatur beban 

yang dapat mengatur dan mengendalikan 

produksi listrik sesuai dengan permintaan 

pasokan listrik yang ada di wilayah tersebut. 
 

 

2.2 Total Productive Maintenance (TPM) 

Total Productive Maintenance (TPM) adalah 

salah satu ciri khas filosofi Negara Jepang yang 

dikembangkan berdasarkan pada konsep dan 

metodologi productive maintenance. Konsep ini 

diperkenalkan pertama kali oleh Nippon Denso 

Co. Ltd Japan yang merupakan supplier dari 

Toyota Motor Company pada tahun 1971. TPM 

adalah konsep pemeliharaan produktif yang 

dirancang untuk mencapai sistem produksi 

komprehensif yang efektif dengan melibatkan 

setiap orang di dalam organisasi. Penjelasan 

rinci TPM dibagi dalam 3 (tiga) konsep penting, 

yaitu : [3,4] 

(1) Total, yang berarti keterlibatan semua 

personil atau pegawai dari perusahaan; 

(2) Produktif, yang berarti aktivitas TPM 

dijalankan sebanyak mungkin dengan tidak 

menggangu produktivitas perusahaan; 

(3) Perawatan, yang berarti pemilihan metode 

perawatan yang paling efektif atau sesuai.  

 

Konsep dari TPM membantu perusahaan 

untuk memaksimalkan efektivitas peralatan 

hingga umur pakai berakhir. TPM dapat 

mengakomodasi tujuan dari suatu perusahaan 

sebab TPM merupakan pendekatan yang 

berpotensi dalam menyediakan integrasi antara 

proses produksi dengan pemeliharaan mutu 

http://u.lipi.go.id/1340102454
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melalui pengembangan kerja sama yang kuat 

pada seluruh level Perusahaan. [5] 

 

2.3 Maintenance 

Maintenance adalah kegiatan yang bertujuan 

untuk mencegah hal- hal yang tidak diinginkan, 

seperti kerusakan terlalu cepat terhadap 

komponen atau semua peralatan di pambangkit, 

baik yang sedang beroperasi maupun yang 

berfungsi sebagai suku cadang [6]. Kerusakan 

yang timbul biasanya terjadi karena keausan atau 

usia akibat pengoperasian yang terjadi secara 

terus menerus, dan juga akibat langkah-langkah 

pengoperasian yang kurang tepat bahkan salah. 

Secara umum, maintenance dapat dibagi 

menjadi beberapa bagian-bagian, diantaranya 

ialah :  

1) Preventive Maintenance.  

Preventive Maintenance ialah suatu 

perawatan yang dilakukan secara terencana, baik 

secara rutin maupun periodik. Sebab apabila 

perawatan dilakukan tepat pada waktunya, akan 

mengurangi down time dari peralatan. 

2) Repair Maintenance.  

Repair maintenance merupakan perawatan 

yang dilakukan terhadap peralatan yang tidak 

kritis, atau dapat disebut juga peralatan-peralatan 

yang tidak mengganggu jalannya operasi. [7] 

3) Predictive Maintenance.  

Predictive maintenance merupakan 

pemeliharaan berbasis kondisi. Dasar konseptual 

"pemeliharaan prediktif" adalah bahwa 

pengamatan proses degradasi dapat memberikan 

peringatan kegagalan yang akan datang [8].  

4) Corrective Maintenance.  

Corrective maintenance ialah perawatan 

yang dilakukan dengan melakukan perbaikan 

kecil yang terjadi dalam design, serta 

menambahkan komponen-komponen yang 

sesuai dan juga menambahkan pula material-

material yang cocok [9]. 

 

2.4 Overall Equipment Effectiveness (OEE)  

OEE merupakan merupakan metode yang 

digunakan sebagai alat ukur dalam penerapan 

program TPM guna menjaga peralatan pada 

kondisi ideal dengan menghapus six big losses 

peralatan. Sehingga tujuan dari OEE adalah 

sebagai alat ukur performa dari suatu sistem 

perawatan, dengan menggunakan metode ini maka 

dapat diketahui ketersediaan mesin/peralatan, 

efisiensi produksi, dan kualitas output 

mesin/peralatan. Pengukuran OEE ini didasarkan 

pada pengukuran tiga rasio utama, yaitu: [10] 

a) Availability 

Availability merupakan suatu perbandingan 

yang menggambarkan pemanfaatan waktu yang 

tersedia untuk kegiatan operasi mesin atau 

peralatan. 

b) Performance Efficiency 

Performance ratio merupakan suatu rasio 

yang menggambarkan kemampuan dari peralatan 

dalam menghasilkan produk. 

 

c) Quality Rate 

 Quality merupakan suatu rasio yang 

menggambarkan kemampuan peralatan dalam 

menghasilkan produk yang sesuai dengan 

standar. 

Pengukuran OEE kelas dunia merupakan standar 

yang digunakan untuk membandingkan OEE 

perusahaan yang diukur.[11] 

𝑂𝐸𝐸 = 𝐴𝑉 𝑥 𝑃𝐸𝑥 QR (1) 

Untuk mencapai OEE sebesar 85%, maka 

efisiensi performansi harus mencapai 95%, 

availability harus mencapai 95%, dan kualitas 

harus mencapai 99%. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa strategi TPM dan 

Pemeliharaan terencana akan berkaitan dengan 

biaya [12]. 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di PLTGU Unit 2 

Keramasan yang berlokasi di Jl. Keramasan 

Palembang, Sumatera Selatan. Adapun langkah-

langkah yang dilakukan dalam penelitian adalah 

sebagai berikut: 

3.1 Persiapan  

Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah 

membuat koesioner dan wawancara yang akan 

dilakukan wawancara secara langsung kepada 

karyawan, serta mempersiapkan alat dan bahan 

yang diperlukan dalam penelitan.  

3.2 Peninjauan lapangan  

Peninjauan lapangan meliputi kegiatan 

penentuan lokasi untuk pengambilan data 

http://u.lipi.go.id/1340102454
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kerusakan , produksi, downtime  pada mesin 

turbin PLTGU Unit 2 Keramasan.   

3.3 Pengambilan data  

Data terdiri dari data primer. Data primer 

adalah informasi dari karyawan PLTGU Unit 2 

Keramasan. Data primer diperoleh melalui 

wawancara dengan responden dan observasi 

ataupun pengamatan secara langsung.sedangkan 

data sekunder berupa data historis pemeliharaan 

mesin turbin PLTGU Unit 2 Keramasan Periode 

Juli 2024 . 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data digunakan untuk 

mendapatkan informasi yang diperlukan dalam 

pemecahan masalah penelitian.  

a) Metode wawancara: Metode wawancara 

merupakan cara untuk mendapatkan data 

daninformasi dengan tanya jawab secara 

langsung pada orang yang mengetahui 

tentang objek yang diteliti.  

b)  Observasi: Yaitu pengamatan atau 

peninjauan secara langsung ditempat 

penelitian yaitu PLTGU Unit 2 Keramasan  

c) Penelitian Kepustakaan (Library Research): 

Penelitian kepustakaan merupakan suatu 

metode yang dilakukan untuk mendapatkan 

pengetahuan dan landasan teoritis dalam 

menganalisis data dan permasalahan melalui 

karya tulis dan sumber-sumber lainnya 

sebagai bahan pertimbangan dalam 

penulisan tugas akhir ini. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada saat pemeriksaan preventive 

maintenance pada PLTGU unit 2 ditemukan 

filter dari air inlet compressor pada mesin turbin 

sehingga perlu dilakukan pergantian maka 

dilakukanlah maintenance outage. Tabel 4.1 

berikut menunjukkan data historis mesin turbin 

gas pada PLTGU unit 2 periode Januari 2023-

Januari 2024.  

Tabel 1. Data Loading Time, Downtime dan Data 

Produksi Mesin Turbin Gas pada PLTGU unit 2 

periode Januari 2023-Januari 2024 

 
Data terkait dengan proses produksi pada 

PLTGU Unit 2 Keramasan yang dibutuhkan 

sesuai dengan kebutuhan optimasi menggunakan 

metode Total Productive Maintenance dengan 

pengukuran Overall Equipment Effectiveness. 

Diantaranya terdapat data untuk menghitung 

availability, seperti loading time, operating time, 

downtime (actual dan unplanned). Data jumlah 

output mesin dan speed mesin untuk menghitung 

performance, serta jumlah produk cacat dan 

jumlah produk sesuai standar untuk menghitung 

quality. Periode waktu yang digunakan adalah 

data produksi pada bulan Januari 2023 hingga 

bulan Januari 2024. Berikut merupakan 

pengolahan dari data yang sudah didapatkan, 

serta perhitungan masing – masing rasio. 

1) Availability 

Untuk mencari hasil dari perhitungan 

availability pada table di bawah ini dengan 

menggunakan rumus  

𝑎𝑣𝑎𝑖𝑙𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 =   
𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑖𝑚𝑒 − 𝑑𝑜𝑤𝑛𝑡𝑖𝑚𝑒

𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑖𝑚𝑒
𝑥100 

Contoh : 

𝑎𝑣𝑎𝑖𝑙𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 =   
𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑖𝑚𝑒 − 𝑑𝑜𝑤𝑛𝑡𝑖𝑚𝑒

𝑙𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑖𝑚𝑒
𝑥100 

                                =   
733,5−10,5

733,5
𝑥100 

                                =   
723

733,5
𝑥100 

                                =   0,985𝑥100 

                                   = 98,5% 

 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio availability 

dari periode bulan Januari 2023 hingga Januari 

http://u.lipi.go.id/1340102454
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2024, didapati nilai availability dari PLTGU 

Unit 2 Keramasan 94,7%. Nilai tersebut sudah 

mencapai standar OEE untuk rasio availability, 

yaitu sebesar 90%. 

 

2) Performance 

Untuk mencari hasil dari perhitungan 

perfomance pada table di bawah ini dengan 

menggunakan rumus 

𝑃𝑒𝑟𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑛𝑐𝑒 𝑒𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑐𝑦 (𝑃𝐸) 

=
𝑝𝑟𝑜𝑐𝑒𝑠𝑠𝑒𝑑 𝑎𝑚𝑜𝑢𝑛𝑡 𝑥 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑐𝑦𝑐𝑙𝑒 𝑡𝑖𝑚𝑒 

𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑖𝑚𝑒
 𝑥100 

Contoh: 

Performance efficiency (PE) 

 

𝑝𝑟𝑜𝑐𝑒𝑠𝑠𝑒𝑑 𝑎𝑚𝑜𝑢𝑛𝑡 𝑥 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑐𝑦𝑐𝑙𝑒 𝑡𝑖𝑚𝑒 

𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑡𝑖𝑚𝑒
 𝑥100 

=
708,3𝑥0,97 

744
 𝑥100 

=
687

744
 𝑥100 

= 0,923 𝑥100 

= 92,3% 

 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio 

performance dari periode bulan Januari 2023 

hingga bulan Januari 2024, didapati nilai 

performance dari PLTGU Unit 2 Keramasan 

sebesar 89,5%. Nilai tersebut tergolong rendah 

karena belum mencapai standar OEE untuk rasio 

performance, yaitu sebesar 95%.  

 

3) Quality Rate 

Untuk mencari hasil dari perhitungan quality 

rate pada table di bawah ini dengan 

menggunakan rumus  

 

 𝑄𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑒  =
𝑃𝑟𝑜𝑐𝑒𝑠𝑠𝑒𝑑 𝑎𝑚𝑜𝑢𝑛𝑡− 𝐷𝑒𝑓𝑒𝑐𝑡 𝐴𝑚𝑜𝑢𝑛𝑡 

𝑃𝑟𝑜𝑐𝑒𝑠𝑠𝑒𝑑 𝑎𝑚𝑜𝑢𝑛𝑡
𝑥100  

 

 

 

 

Contoh: 

𝑄𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑒  

=
𝑃𝑟𝑜𝑐𝑒𝑠𝑠𝑒𝑑 𝑎𝑚𝑜𝑢𝑛𝑡 −  𝐷𝑒𝑓𝑒𝑐𝑡 𝐴𝑚𝑜𝑢𝑛𝑡 

𝑃𝑟𝑜𝑐𝑒𝑠𝑠𝑒𝑑 𝑎𝑚𝑜𝑢𝑛𝑡
𝑥100 

 =
708,3− 6,25

708,3
 𝑥100 

 =
702,05

708,3
 𝑥100 

  = 0,991 𝑥100 

  = 99,1% 

 

Berdasarkan hasil perhitungan quality rate dari 

periode bulan Januari 2023 hingga Januari 2024, 

didapati nilai quality rate dari PLTGU Unit 2 

Keramasan sebesar 98,9%. Nilai tersebut 

tergolong rendah karena belum mencapai 

standar OEE untuk rasio quality, yaitu sebesar 

99%. 

Selanjutnya dilakukan perhitungan Overall 

Equipment Effectiveness (OEE) Menggunakan 

persamaan:  

OEE (%) = Availability (%) x Performance 

Efficiency (%) x Quality Rate (%) x 100  

 

Contoh: 

1). OEE  = 98,58% 𝑋 92,3% 𝑋 99,1% 𝑥100 

             = 90% 

2). OEE = 98,6% 𝑋 91% 𝑋 99,2% 𝑥100 

             = 89% 

Hasil perhitungan Persentase rata – rata OEE 

mesin Turbin Uap tahun 2024 adalah 84,2 %. 

Nilai ini masih dibawah standar JIPM yaitu 

sebesar 85%. Hal yang menyebabkan rendahnya 

perolehan angka tersebut adalah karena 

rendahnya nilai Performance Efficienc, Dimana 

dalam hal ini dipengaruhi karena mesin 

beroperasi tidak optimal. 

Berdasarkan perhitungan reduced yield, 

total waktu siklus ideal sebesar 12,61 jam, total 

scrap sebesar 0 kWh, total loading time sebesar 

8883,9 jam, dan total loss sebesar 0%. Maka dari 

itu, berdasarkan perhitungan six big losses, 

berikut merupakan total perhitungan six big 

http://u.lipi.go.id/1340102454
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losses pada setiap periode.sehingga diperoleh 

nilai six big losses pada tabel dibawah ini  

 

Tabel 2. Six Big Losses Mesin Turbin 

No. Six Big Losses Persentase (%) 

1 Equipment Failure 

Loss 

16,98 

2 Setup and 

Adjustment Losses 

7 

3 Idling and Minor 

Stoppages 

10,36 

4 Reduced Speed Loss 13,37 

5 Process Defects Loss 0,97 

6 Reduced Yield 

(Scrap) Loss 

0 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Persentase rata – rata OEE Mesin Turbin 

PLTGU Unit 2 Keramasan tahun 2023 -2024 

adalah 84,7%.Nilai ini masih dibawah standar 

Indeks Total Productive Maintenance yaitu 

sebesar 85%.Kerugian yang paling banyak 

dialami oleh mesin yaitu  factor  Equipment 

Failure Lossesyang di catat dalam setahun 

dengan persentase 16,98%. Secara keseluruhan 

masih dapat dinyatakan bagus dan layak pakai. 

Setelah pengkajian SOP, diharapkan 

perusahaan dapat memberikan pelatihan terhadap 

para pekerja terkait dengan SOP baru untuk 

meningkatkan kualitas SDM, sehingga pekerja 

terbiasa dan dapat bekerja dengan menerapkan 8 

pilar TPM dan budaya kerja 5S yang merupakan 

fondasi dari Total Productive Maintenance 

(TPM). 
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